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Abstrak

Jurnal ini membahas integrasi antara Business Process Management dan Knowledge
Management dalam meningkatkan kapabilitas organisasi. Penelitian dilakukan melalui metode
kajian pustaka dengan analisis kualitatif deduktif. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa
integrasi kedua konsep tersebut dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing
organisasi. Kesimpulan dari jurnal ini adalah bahwa adopsi strategi adaptif dan inovatif dalam
mengelola pengetahuan dan proses bisnis dapat membantu organisasi beradaptasi dengan
perubahan dan mencapai tujuan dengan lebih baik.
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Abstract

This journal discusses the integration between Business Process Management and
Knowledge Management in improving organisational capabilities. The research was
conducted through a literature review method with deductive qualitative analysis. The results
and discussion show that the integration of the two concepts can improve operational
efficiency and organisational competitiveness. The conclusion of this journal is that the
adoption of adaptive and innovative strategies in managing knowledge and business
processes can help organisations adapt to change and achieve goals better.

Keywords: Business Process Management, KnowledgeNanagement, organisational capability

Pendahuluan

Di era saat ini, di mana perkembangan teknologi melalui reformasi yang menonjolkan
semangat nasionalisme, organisasi perlu menghadapi tantangan masa depan dengan lebih siap.
Semangat nasionalisme yang menonjol memprioritaskan kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan individu atau kelompok. Menurut Koento Wibisono Siswomihardjo dalam
(Kristiyanti, et al., 2023)mencatat bahwa nasionalisme merupakan ideologi bukanlah “produk
jadi” dan “terjebak” dalam pengertian sempit ideologis-dogmatis yang membeku.
Nasionalisme dipahami terbuka dan berkembang untuk melayani kebutuhan dan tantangan
zaman agar tetap aktual dan berfungsi efektif dalam kaitannya dengan pembangunan bangsa.
Menurut (Ningtiyas et al.,, 2018) Proses bisnis berperan sebagai penghubung vital antara
aktivitas bisnis dan infrastruktur teknologi informasi dalam perusahaan. Kehadiran proses
bisnis yang optimal mempetjelas dan menyesuaikan dukungan teknologi informasi terhadap
kebutuhan bisnis. Tantangan yang muncul adalah ketidakpastian perusahaan terhadap kualitas
dan keberhasilan proses bisnis yang dijalankan, terutama ketika tidak ada dokumentasi yang
memadai. Hal ini menghambat upaya perbaikan yang berfokus dan efektif
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Menurut Ramadhani dalam (Annisa, 2023)Business Process Management (Manajemen
Proses Bisnis) dan Knowledge Management (Manajemen Pengetahuan)menjadi krusial dalam
meningkatkan kapabilitas organisasi. Business Process Management membantu organisasi
dalam mengoptimalkan dan meningkatkan efisiensi proses bisnis mereka, sementara
Knowledge Managementmemungkinkan pengelolaan pengetahuan secara efektif untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan mengintegrasikan Business
Process Management dan Knowledge Management, organisasi dapat membangun fondasi
yang kuat untuk beradaptasi dengan perubahan, sesuai dengan semangat nasionalisme yang
menempatkan kepentingan bangsa di garis depan. Menurut TH Nguyen.,et,al dalam (Februari
et al, 2021) Knowledge Management adalah sistem yang dirancang untuk membuat,
mendokumentasikan, mengklasifikasikan, dan pengetahuan dalam organisasi. Dalam
melakukan manajemen pengetahuan ada empat hal yang harus diperhatikan, yaitu: perolehan
pengetahuan, konversi pengetahuan, penerapan pengetahuan, dan perlindungan pengetahuan.

Menurut Ting & Xue dalam (Fadilla et al., 2023) Penerapan Knowledge Management
ini dapat menciptakan kemampuan baru, mendorong inovasi, dan pencapaian juga
meningkatkan nilai pelanggan, dalam hal perguruan tinggi adalah mahasiswa. Tujuan utama
dari manajemen pengetahuan adalah meningkatkan kesadaran dari organisasi akan
pengetahuannya, dan membentuk pengetahuannya sehingga dapat digunakan secara efektif
dan efisien. Sebagaimana penelitian yang dilakukan (Jasmine, et.al., 2024) dengan judul
Pengukuran Faktor Contingency Penerapan Manajemen Pengetahuan pada Proses Sistem
Pengelolaan Sidang Perguruan Tinggi XYZ 7 bahwasanya penerapan suatu proses manajemen
dan manajemen pengetahuan signifikan dalam membantu dalam meningkatkan kapabilitas
suatu organisasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan mensintesis penelitian terkini
yang berkaitan dengan penerapan Business Process Management dan Knowledge Management
dalam meningkatkan kapabilitas organisasi. Dengan menganalisis literatur yang relevan,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren, temuan, dan kesenjangan pengetahuan
yang ada dalam domain ini. Selain itu, literatur review ini juga bertujuan untuk menyediakan
pandangan yang komprehensif tentang bagaimana Business Process Management dan
Knowledge Management dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan kinerja
organisasi dalam konteks yang berubah dengan cepat. Dari pemaparan diatas maka maka
fokus penelitian dari judul jurnal "Penerapan Business Process Management Dan Knowledge
Management Dalam Meningkatkan Kapabilitas Organisasi” ialah Bagaimana integrasi Business
Process Management dan Knowledge Management dapat meningkatkan kapabilitas organisasi
dalam mencapai tujuan dan meningkatkan kinerja operasional? "

Metode Penelitian

Menurut (Putra et al., 2024)Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, di
mana peneliti mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah-masalah penelitian. Secara
keseluruhan penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Semua data
yang ditemukan akan dianalisis secara menyeluruh dengan mempertimbangkan relevansinya
pembahasan dengan kajian jurnal-jurnal terdahulu. Dalam proses analisis data, peneliti
menggunakan analisis kualitatif dengan pendekatan deduktif, yaitu dari teori-teori yang bersifat
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umum kemudian ditarik kesimpulan yang lebih spesifik. Dengan kata lain, dari teori-teori
tersebut, peneliti ingin menyimpulkan terhadap masalah yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan
A. Business Process Management
Manajemen Proses Bisnis (Business Process Management, BPM) merupakan suatu
disiplin ilmu yang mengintegrasikan pemodelan, otomatisasi, eksekusi, pengendalian,
pengukuran, dan optimalisasi alur aktivitas bisnis. Tujuan Business Process Management
adalah untuk mendukung pencapaian sasaran perusahaan melalui pengelolaan yang efektif
terhadap sistem, karyawan, pelanggan, serta mitra bisnis baik di dalam maupun di luar
organisasi. Business Process Management mencakup pendekatan holistik yang memastikan
semua elemen operasional perusahaan berfungsi secara harmonis guna meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan adaptabilitas dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.
Menurut christiansson dan Kamrani et al dalam (Kosidin et al., 2020) Manajemen
Proses Bisnis (Business Process Management) merupakan pendekatan manajemen yang
berfokus pada siklus proses dengan berbagai manfaat, termasuk peningkatan kepuasan
pelanggan, efisiensi biaya yang lebih tinggi, dan peningkatan kelincahan dalam pelaksanaan
bisnis oleh manajemen. Business Process Management berfungsi untuk menggambarkan
proses bisnis secara abstrak, mengacu pada standar prosedur operasi yang ada, menggunakan
alat bantu notasi formal. Notasi ini menjelaskan kegiatan bisnis secara integral dan
menggambarkan hubungan temporal antara berbagai bagian dalam aturan yang harus dipatuhi.
Menurut (Hayat, 2022) Manajemen Proses Bisnis merupakan bagian dari manajemen
operasi yang bertujuan untuk mengkaji dan meningkatkan kinerja organisasi atau perusahaan
secara optimal, efektif, dan efisien. Manajemen Proses Bisnis awalnya muncul dari
permasalahan penjadwalan job shop pada awal abad ke-20, berakar pada konsep tradisional
mengenai tugas, departemen, produksi, dan keluaran. Perubahan paradigma terhadap
manajemen proses bisnis dimulai pada tahun 2010, dengan fokus yang bergeser dari sekadar
otomasi proses bisnis menggunakan teknologi informasi, menjadi integrasi proses berbasis
manusia. Perubahan ini memungkinkan interaksi manusia secara paralel dengan penggunaan
teknologi, sehingga memberikan pendekatan yang lebih holistik dalam manajemen proses
bisnis.
B. Manfaat Business Process Management
1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis
Menurut M. H. Jansen-Vullers and M. Netjes dalam(Dono, 2021)Manajemen
Proses Bisnis (BPM) menggunakan teknik simulasi untuk menganalisis dan mengendalikan
proses bisnis, bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Alat simulasi ini
memperbaiki desain dan desain ulang proses, menghasilkan proses yang lebih optimal dan
responsive terhadap kebutuhan organisasi. Business Pocess Management berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan kinerja operasional dan daya saing organisasi melalui
penerapan teknik simulasi canggih.
2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan
Menurut wibowo dalam (Azhari et al.,, 2021) Persaingan dalam bisnis, baik kecil,
menengah, maupun besar sangat ketat.Bisnis yang tidak mampu bersaing akan tersingkir.
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Kunci kesuksesan terletak pada kemampuan memuaskan pelanggan dan menarik pelanggan
baru.Pelanggan kini menuntut produk berkualitas tinggi, harga terjangkau, dan pelayanan
cepat secara bersamaan.Mempertahankan dan meningkatkan mutu produk, layanan, dan
pemasaran sangat penting untuk menjaga daya saing bisnis.
3. Mengurangi biaya operasi
Menurut Hansen dan Tulipa et al. dalam (Amelia et al., 2021) Biaya adalah uang
yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa, yang harus dikelola dengan baik
untuk memberikan manfaat maksimal. Dalam manajemen proses bisnis, pengelolaan biaya
yang efektif dapat secara signifikan mengurangi biaya operasi. Perubahan.sistem pengadaan
dan strategi kontrak membantu perusahaan mengidentifikasi dan menerapkan praktik
terbaik, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi pemborosan. Manajemen biaya operasi
yang efisien berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja dan daya saing perusahaan di
pasar yang kompetitif.
4. Meningkatkan kepuasan pelanggan
Menurut Lailatus Sa’adah, dan Abdullah Fajrul Munir dalam (Suhairi Suhairi et al.,
2023) Kepuasan pelanggan adalah prioritas utama bagi perusahaan, terutama yang fokus
pada kepuasan klien. Untuk bersaing, bertahan atau tumbuh di tengah meningkatnya
jumlah pesaing, perusahaan memerlukan strategi unik. Manajemen proses bisnis yang
efektif sangat penting untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan memahami
kebutuhan  dan  harapan  pelanggan,  perusahaan  dapat  merancang  dan
mengimplementasikan proses yang memastikan produk atau layanan berkualitas tinggi
sesuai ekspektasi. Penerapan manajemen proses bisnis yang efektif secara langsung
meningkatkan kepuasan pelanggan, mendukung pertumbuhan dan keberhasilan jangka
panjang perusahaan.
5. Meningkatkandayasaingorganisasi
Menurut Mulyadi dalam (Tsani & Nutleli, 2021) Kinerja perusahaan mencerminkan
keberhasilan dalam mencapai tujuan strategis diwujudkan melalui visi, misi dan nilai-nilai
strategis. Manajemen proses bisnis yang efektif sangat penting untuk meningkatkan daya
saing organisasi. Ini memungkinkan perusahaan mengoptimalkan operasi, mengidentifikasi
dan mengurangi ketidakefisienan, serta meningkatkan kualitas produk dan layanan.Dengan
demikian, manajemen proses bisnis yang baik secara langsung meningkatkan kinerja
perusahaan, memperkuat daya saing di pasar yang kompetitif.
D. Knowledge Management
(Hussain Alamyar & Nurmiati, 2022) Knowledge management (Manajemen
Pengetahuan) merupakan rangkaian alat, strategi, dan metode yang digunakan untuk
mempertahankan, menganalisis, mengorganisir, mendistribusikan, dan meningkatkan
informasi yang terdapat dalam suatu perusahaan. Secara keseluruhan, tujuan knowledge
management adalah untuk meningkatkan efisiensi perusahaan serta menyimpan dan
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri. Dengan adanya praktik
knowledge management, diharapkan semua bagian dalam perusahaan dapat memperoleh
pemahaman dan wawasan yang lebih mendalam terkait bisnis atau operasi yang dilakukan.
Menurut Hussinki, H. et al., dalam (Muis & Isyanto, 2022) Manajemen pengetahuan
didefinisikan sebagai serangkaian proses dan aktivitas yang membantu organisasi dalam
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menghasilkan, memperoleh, menemukan, mengatur, menggunakan, dan menyebarkan
pengetahuan di antara karyawan. Selain itu, manajemen pengetahuan mencakup transfer
informasi dan pengalaman yang dimiliki oleh organisasi, serta penerapannya dalam aktivitas
manajerial seperti pengambilan keputusan, prosedur kerja, dan perencanaan strategis.

Menurut Chourides et al dalam(Wahyudi & Sunarsi, 2021)Pendidikan tinggi berperan
dalam menciptakan dan memanfaatkan sumber daya pengetahuan melintasi batas-batas
fungsional organisasi. Manajemen pengetahuan mencakup pengembangan pengetahuan
inovatif, distribusi pengetahuan saat dibutuhkan, penyimpanan pengetahuan untuk masa
depan, serta aplikasi dan integrasi pengetahuan dalam organisasi. Definisi ini menekankan
pengelolaan pengetahuan sebagai aset strategis, dengan fokus pada berbagi, menyimpan, dan
memanfaatkan pengetahuan secara efektif untuk meningkatkan kinerja dan daya saing
organisasl.

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Manajemen Pengetahuan adalah praktik
yang melibatkan alat, strategi, dan metode untuk memelihara, menganalisis, mengorganisir,
mendistribusikan, dan meningkatkan informasi dalam perusahaan. Tujuannya adalah
meningkatkan efisiensi dan memanfaatkan pengetahuan yang ada. Praktik ini memungkinkan
pemahaman yang lebih dalam tentang bisnis atau operasi di setiap bagian organisasi. Dalam
pendidikan tinggi, pengelolaan pengetahuan penting untuk memastikan aliran pengetahuan
yang efektif, termasuk pengembangan, distribusi, penyimpanan, dan integrasi pengetahuan.
Ini menunjukkan pentingnya manajemen pengetahuan sebagai aset strategis untuk
meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi.

E. Manfaat Knowledge Management

1. Meningkatkan pengambilan keputusan

Menurut Collins dan Clark dalam (Muhammad Rizqi, 2022) Manajemen pengetahuan
memainkan peran penting dalam mempercepat pembelajaran dan pengembangan sumber
daya manusia, meningkatkan daya saing organisasi, dan memungkinkan respon proaktif
terhadap perubahan pasar. Dengan mendukung proses berbagi pengetahuan yang terstruktur,
manajemen pengetahuan memastikan informasi lebih terorganisir dan mudah diakses. Ini
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, memungkinkan manajer membuat keputusan
yang lebih tepat berdasarkan data, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional
organisasi.
2. Meningkatkan inovasi

Menurut Hermas et al. Dalam (Prakoso et al., 2023) Dalam menjaga keunggulan
kompetitifnya, perusahaan perlu memperhatikan kemampuan manajerial dan teknologi dalam
menghadapi perubahan pasar yang cepatKepekaan terhadap perlunya perubahan
memungkinkan konfigurasi ulang sumber daya dan adaptasi terus-menerus terhadap
dinamika pasar. Integrasi kemampuan dinamis dengan kapabilitas internal dan eksternal
penting untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Dalam konteks ini,
manajemen pengetahuan berperan kunci dalam mendorong inovasi. Dengan mengelola
pengetahuan secara efektif, perusahaan dapat mempercepat pembelajaran, memanfaatkan
informasi lebih baik, dan berbagi wawasan di seluruh organisasi. Ini tidak hanya mendukung
adaptasi cepat terhadap perubahan pasar, tetapi juga memacu pengembangan solusi inovatif
yang memperkuat posisi kompetitif perusahaan.
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3. Meningkatkan koloborasi dan kerja tim
Menurut Tan et al. Dalam (Sudargini, 2021) Organisasi perlu mengenali dampak positif
kemampuan teknologi dan infrastruktur terhadap kinerja mereka. Manajemen
pengetahuan memainkan peran penting dalam meningkatkan kolaborasi dan kerja tim.
Pemimpin manajemen pengetahuan berperan sebagai penggerak dengan terlibat aktif
dalam perencanaan, komunikasi, dan pembinaan. Dengan mengelola pengetahuan secara
efektif, organisasi dapat memastikan distribusi informasi yang merata di seluruh tim,
mendorong kolaborasi yang lebih baik, meningkatkan efisiensi kerja tim, dan memperkuat
koordinasi. Infrastruktur teknologi yang sesuai mendukung aksesibilitas dan distribusi
pengetahuan, menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan produktif.
4. Meningkatkan pembelajaran dan pengembangan organisasi
Menurut Chahal & Bakshi dalam (Nasution et al., 2021) Inovasi memainkan peran
penting dalam mempengaruhi keunggulan bersaing melalui pengelolaan sumber daya
pengetahuan. Semakin tinggi tingkat inovasi dalam suatu perusahaan, semakin besar
keunggulan bersaing yang dapat dicapai. Manajemen pengetahuan berperan kunci dalam
meningkatkan pembelajaran dan pengembangan organisasi. Dengan mengelola
pengetahuan secara efektif, perusahaan dapat mempercepat inovasi, mengoptimalkan
sumber daya, dan meningkatkan adaptasi terhadap perubahan pasar. Manajemen
pengetahuan yang baik memastikan penyebaran informasi dan wawasan di seluruh
organisasi, mendorong kolaborasi dan pembelajaran yang berkelanjutan, yang pada
gilirannya meningkatkan kinerja dan inovasi perusahaan.
5. Meningkatkan retensi pengetahuan
Menurut H. Almah dalam (Putro & Nurhigmah, 2021) Manajemen pengetahuan adalah
pendekatan yang mendorong proses berbagi pengetahuan, pembelajaran, dan kolaborasi
yang efektif di dalam organisasi. Tujuannya adalah menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung berbagi informasi dan pembelajaran. Dengan cara ini, pengetahuan tidak
hanya disimpan tetapi juga disebar luaskan dan dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh
anggota organisasi. Hal ini meningkatkan retensi pengetahuan dan mendukung
keberlanjutan keahlian dan informasi penting di perusahaan.
D. Penerapan Business Process Management Dan Knowledge Management Dalam
Meningkatkan Kapabilitas Organisasi
1. Integrasi proses dan pengetahuan
Sebagaiman penelitian oleh (Alief & Nurmiati, 2022) bahwa Pemanfaatan alat dan
sistem Teknologi Informasi (TT) seperti pergudangan data, aplikasi brainstorming, sistem
pendukung keputusan, sistem manajemen dokumen, dan mesin temu kembali informasi
memiliki peran penting dalam meningkatkan praktik manajemen pengetahuan. Melalui
alat dan sistem ini, akses ke informasi menjadi lebih mudah, memfasilitasi penciptaan,
pengorganisasian, dan penyebaran pengetahuan yang relevan di dalam organisasi. Dengan
demikian, praktik ini meningkatkan daya saing perusahaan dengan memperkaya
kapabilitas organisasi.
Serta penelitian oleh (Suhartono & Asbari, 2024) Memberikan wawasan berharga
bagi para pemimpin organisasi dan pemilik bisnis untuk mengembangkan strategi
teknologi informasi (TI) yang berkelanjutan meningkatkan keamanan informasi dan
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mempromosikan asimilasi praktik manajemen keamanan informasi (ISM) untuk
pengelolaan aset yang berkelanjutan. Integrasi proses Business Process Management dan
Knowledge Management dalam strategi ini dapat meningkatkan kapabilitas organisasi
dengan mengoptimalkan alur kerja, memperkuat perlindungan data, dan memastikan
bahwa pengetahuan kritis terkelola dengan baik, sehingga meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing organisasi.
2. Penggunaan teknologi informasi
Sebagaimana penelitian yang dilakukan (Salwa, 2024) bahwa Menyoroti
pentingnya investasi dalam inovasi bisnis yang didukung oleh teknologi informasi (TT)
bagi organisasi yang ingin tetap relevan dan berkelanjutan di pasar global yang dinamis.
Implementasi TI memungkinkan pengembangan proses bisnis yang lebih efisien,
meningkatkan kapabilitas manajemen pengetahuan, dan mempercepat adaptasi terhadap
perubahan pasar. Hal ini, pada gilirannya, memperkuat kapabilitas organisasi dan
meningkatkan daya saingnya di pasar global.
3. Pengambilan keputusan berbasis data
Sebagaimana penelitian yang dilakukan (Multidisiplin & Volume, 2024) bahwa
Pemanfaatan teknologi informasi dalam system informasi organisasi berbasis teknologi
informasi memberikan kontribusi penting dalam pengambilan keputusan berbasis data.
Penggunaan database, platform kolaboratif, dan system informasi terintegrasi
memungkinkan organisasi untuk mengelola dan mendistribusikan informasi secara efektif.
Dengan demikian, organisasi dapat meningkatkan kapabilitasnya dalam mengambil
keputusan yang lebih tepat dan akurat berdasarkan data yang tersedia.
4. Peningkatan koloborasi dan kerja tim
Sebagaimana penelitian yang dilakukan (Alfianto et al., 2024) bahwa Kontribusi
penting dalam memperkuat kapasitas manajerial dan kepemimpinan dalam organisasi
dapat memperkuat kolaborasi dan kerja tim. Dengan adanya kolaborasi yang efektif,
anggota tim dapat saling berbagi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman untuk
mencapai tujuan bersama. Hal ini pada gilirannya akan meningkatkan efektivitas dan daya
saing organisasi dalam menghadapi lingkungan yang terus berubah.
5. Pengembangan kapabilitas dan pembelajaran organisasi
Sebagimana penelitian yang dilakukan (Utara, 2024) bahwa Kontribusi pada
pemahaman praktis dan teoritis tentang pentingnya kepemimpinan berorientasi pada
pembelajaran sangat relevan dalam menghadapi dinamika perubahan di era digital.
Implikasi manajerial dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut juga dibahas
untuk mendukung organisasi dalam mengembangkan kapabilitas adaptasi yang lebih baik
dalam menghadapi masa depan yang tidak pasti.
6. Manajemen resiko dan kepatuhan
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 2024) bahwa Untuk
meningkatkan kualitas pengawasan internal dalam sebuah organisasi, fokus diberikan pada
aspek kepatuhan, etika, tata kelola yang baik, dan manajemen risiko. Melalui pelatihan
untuk meningkatkan kualitas pengawasan internal, diharapkan para pengawas dapat
mengembangkan kemampuan manajerial dan teknis yang diperlukan. Hal ini akan
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membantu pengelolaan organisasi mencerminkan karakteristik yang didasarkan pada
prinsip-prinsip kepatuhan. Seperti yang dilakukan koperasi di kalimantan barat.
7. Optimalisasi sumber daya
Sebagaiman penelitian yang dilakukan oleh (Wildana et al.,, 2024) Perusahaan
harus memprioritaskan pengembangan budaya organisasi yang positif dan inklusif sebagai
bagian dari strategi manajemen sumber daya manusia mereka. Hal ini dapat meningkatkan
kinerja karyawan, memfasilitasi lingkungan kerja yang produktif, dan mengamankan
kesuksesan jangka panjang organisasi. Sehingga optimalisasi sumber daya terealisasikan
dalam meningkatkan kapabilitas organisasi.
8. Peningkatan inovasi
Sebagaimana penelitian yang dilakukan (Lesnussa et al, 2023) bahwa
Perkembangan kapabilitas organisasional menjadi penting dalam konteks era digital, di
mana strategi-strategi inovatif menjadi kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif.
Dalam lingkungan yang terus berubah ini, organisasi harus mengadopsi strategi adaptif
dan inovatif untuk mempertahankan relevansi dan kesuksesan di era digital.
Kesimpulan
Integrasi antara Business Process Management dan Knowledge Management dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi organisasi. Manajemen pengetahuan membantu
dalam pemeliharaan, analisis dan distribusi informasi yang diperlukan untuk meningkatkan
efisiensi dan pemanfaatan pengetahuan yang ada. Sementara itu, Business Process
Management membantu dalam optimalisasi proses bisnis untuk meningkatkan efisiensi
operasional. Dengan menggabungkan kedua konsep ini, organisasi dapat meningkatkan
kapabilitasnya melalui integrasi proses dan pengetahuan, penggunaan teknologi informasi,
pengambilan keputusan berbasis data, kolaborasi dan kerja tim, pengembangan kapabilitas dan
pembelajaran organisasi, manajemen risiko dan kepatuhan, optimalisasi sumber daya, serta
peningkatan inovasi. Integrasi ini memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan
perubahan dengan lebih baik dan mencapai tujuan mereka secara efektif. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan Business Process Management dan Knowledge
Management secara bersama-sama dapat membantu organisasi meningkatkan kinerja
operasional mereka dan memperkuat posisi kompetitif mereka di pasar.
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